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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap daerah akan mempunyai prioritas yang berbeda antara satu daerah dengan 

daerah lainnya dalam upaya menyejahterakan masyarakat yang terjadi di Indonesia saat 

ini telah banyak membawa perubahan dalam berbagai bidang pembangunan dan 

pemerintahan. Salah satu perubahan dalam pemerintahan adalah mulai diberlakukannya 

otonomi daerah yang diatur mengenai perimbangan daerah antara pusat dan daerah, 

konstitusi menyatakan bahwa di era otonomi daerah ini setiap wilayah atau daerah 

dituntut untuk bisa mencari, mengelola dan mengidentifikasi kemampuan daerah 

bersangkutan. Untuk itu perlu adanya perencanaan pembangunan yang tepat dengan 

memperhatikan potensi yang dimilikinya. 

Kegiatan pembangunan diartikan serangkaian kombinasi kegiatan sosial, ekonomi, 

dan institusi dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Todaro dan 

Smith (2012) mengatakan kegiatan pembangunan terdapat empat tujuan yang harus 

tercapai. Pertama, kebutuhan pokok peningkatan kualitas standar hidup seperti 

pendapatan. Kedua, lapangan kerja, ketiga kualitas pendidikan dan keempat kemampuan 

ekonomi menentukan pilihan masyarakat. Proses pembangunan bisa dinyatakan berhasil 

apabila hasil pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga 

dapat meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Menurut Arsyad (2015) pertumbuhan 

tersebut dapat pertambahan pendapatan nasional suatu daerah, salah satunya indikator 

keberhasilan pembangunan adalah laju pertumbuhan ekonomi. 

Proses pembangunan diperlukan pada modal manusia atau istilahnya human capital, 

dari beberapa penelitian sebelumnya modal manusia tidak termasuk faktor dalam 

pertumbuhan ekonomi hanya dianggap karena adanya pesat kemajuan digital teknologi. 

Namun, bagi Wang, et al. (2022) modal manusia dan pertumbuhan ekonomi saling 

mempengaruhi. Sumber daya manusia mempersiapkan dan memberdayakan kualitas 

tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, sedangkan pertumbuhan ekonomi 
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yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan memberikan jaminan penting bagi peningkatan 

kualitas dan level sumber daya manusia, maka eksternalitas positif dari sumber daya 

manusia, peningkatan keterampilan pribadi dan pendidikan pekerja tingkat memiliki efek 

limpahan pada produktivitas sosial, yang selanjutnya mendorong keberlanjutan 

pertumbuhan ekonomi. Teori pertumbuhan ekonomi secara studi empiris dilakukan 

Iskandar (2017) salah satu ukuran yang bisa digunakan perkembangan sumber daya 

manusia mampu membawa pembangunan yang baik. Pembangunan sebagai pendorong 

yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi, maka adanya pengaruh yang signifikan 

pertumbuhan ekonomi. Berikut gambaran perkembangan menunjukkan laju pertumbuhan 

ekonomi dan persentase penduduk miskin 10 Provinsi di Pulau Sumatera selama 3 tahun 

terakhir. 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2024 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi dan Persentase Penduduk Miskin 10 

Provinsi di Pulau Sumatera 2020-2022 

 

Pada tahun 2020 terjadi kontraksi ekonomi di hampir seluruh 10 Provinsi di Sumatera 

akibat pandemi COVID-19 kontraksi terdalam terjadi seperti di Provinsi Kepulauan Riau 
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sebesar -3,8% dan Provinsi Bangka Belitung -2,29%. ditahun berikutnya 2021 

pertumbuhan ekonomi mulai pulih dengan pertumbuhan positif di semua Provinsi di 

Pulau Sumatera. Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi Provinsi di Kepulauan Riau 

5,09% dan Sumatera Selatan 5,23% dan di tahun berikutnya Pertumbuhan ekonomi 

diprediksikan terus meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS: 2024) memprediksikan 

pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera mencapai 4,1%-4,9%. Sedangkan dari 

persentase penduduk miskin di tahun 2020 tingkat kemiskinan Provinsi di Pulau 

Sumatera meningkat akibat pandemi. Kenaikan tertinggi terjadi di Bengkulu 1,49% dan 

Lampung 1,38%. tahun berikutnya 2021 tingkat kemiskinan mulai menurun di beberapa 

Provinsi di Sumatera, namun masih ada yang mengalami kenaikan. Penurunan terdalam 

terjadi Provinsi Aceh 0,64% dan Provinsi Bengkulu 0,46%. Diperkirakan tingkat 

kemiskinan Provinsi di Pulau Sumatera akan terus menurun. Badan Pusat Statistik 

(BPS:2023) memprediksikan tingkat kemiskinan Provinsi di Pulau Sumatera mencapai 

8,39%-8,89%. Dari tingginya persentase penduduk miskin dan pertumbuhan ekonomi 

akan menghambat terhadap segala aspek dalam perencanaan pembangunan (Škare dan 

Družeta: 2016). 

Aspek pendidikan merupakan aspek salah satu tujuan target dari Sustainable 

Development Goals (SDGs) di tahun 2030 dalam menjamin pendidikan yang berkualitas 

yang inklusif dan meningkatkan kesempatan masyarakat untuk menempuh raih belajar. 

Pendidikan juga ditekankan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 memiliki salah 

satu cita-cita nasional kehidupan bangsa. Peran sentral dalam pendidikan harus 

meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan agar terselenggaranya secara merata juga 

bisa diakses semua masyarakat tanpa terbatasnya perolehan pendidikan, kondisi 

geografis, status sosial masyarakat, dan pembangunan ekonomi. Akan tetapi, dengan 

adanya isu ketimpangan pendidikan masih tersorotinya perhatian tiap-tiap negara baik 

negara maju, negara berkembang, dan tiap-tiap daerah. Pembangunan suatu daerah tidak 

akan lepas dari kualitas penduduk dalam sektor pendidikan, semakin tinggi tingkat 

pendidikan diselesaikan maka semakin baik kualitas sumber daya manusia. Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) yang tinggi tidak dapat menjamin persentase tingginya 

bagi masyarakat, hasil pembangunan manusia pada pendidikan bagi masyarakat tidak 
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berjalan dengan keberhasilan pembangunan baik untuk tiap masyarakat. Maka dengan 

hal ini permasalahan masyarakat tiap-tiap daerah belum mencapai pemerataan 

ketimpangan pendidikan. Berikut gambar ketimpangan pendidikan Provinsi di Pulau 

Sumatera selama 3 tahun terakhir. 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2024 

Gambar 1.2 Ketimpangan Pendidikan 10 Provinsi di Pulau Sumatera 2020-

2022 
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semua masyarakat di daerah. Dengan mengatasi kesenjangan pendidikan dan mendorong 

sistem pendidikan inklusif, masyarakat dapat memanfaatkan potensi pendidikan secara 

maksimal sebagai pendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Sugiharti (2017) ketimpangan pendidikan membatasi akses terhadap tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi bagi individu dari penduduk miskin. Kurangnya akses ini 

dapat melanggengkan siklus kemiskinan, karena individu mungkin tidak mempunyai 

kesempatan untuk memperoleh keterampilan dan kualifikasi yang diperlukan. Jika 

ketimpangan pendidikan terus berlanjut, hal ini dapat mempengaruhi efektivitas upaya 

pemerintah dalam pengentasan mengurangi kemiskinan. Bahari, et al. (2020) 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh kesenjangan pendidikan menghambat pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah akan berdampak kurangnya kesempatan pendidikan bagi segmen 

masyarakat tertentu dapat menghambat pembangunan ekonomi secara keseluruhan, 

sehingga berpotensi berdampak pada tingkat kemiskinan. Menurut Jones dan Pratomo 

(2016) kualitas pendidikan Indonesia sangat buruk menurut standar internasional, dan 

peningkatan signifikan dalam sumber daya publik yang dialokasikan untuk sektor ini 

belum memberikan dampak yang nyata terhadap kualitas. Perbedaan wilayah perkotaan 

dan pedesaan masih sangat besar tidak hanya antar Provinsi, tetapi juga antar wilayah 

kabupaten dan kota. Tantangan-tantangan ini mempunyai implikasi terhadap 

pembangunan, karena pendidikan merupakan faktor kunci dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan. 

Dalam permasalahan tersebut, United Nations Development Program (UNDP) pada 

tahun 1990 capaian hasil pembangunan meliputi indikator pendidikan. Dengan 

tercapainya pembangunan manusia mengindikasikan dari pendidikan berpengaruh pada 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi disajikan dalam suatu indikator pada 

pertumbuhan ekonomi yang merupakan perubahan nilai-nilai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah daerah yang membandingkan dari tahun sebelumnya 

sampai tahun berikutnya saat ini. Sektor pendidikan berdampak dengan kualitas sumber 

daya manusia menjadi multiplier pembangunan ekonomi suatu negara, semakin tinggi 

dan bermutu pendidikan yang akan ditempuh bagi tiap masyarakat, maka kualitas sumber 

daya manusia akan meningkat. Kualitas pendidikan harus diterapkan tiap daerah sesuai 
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dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

Pasal 5 ayat (1), konstitusi menyatakan bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Maka, setiap masyarakat tanpa 

terkecuali harus mendapatkan jenjang pendidikan yang sama dan bermutu tiap-tiap 

daerah di Indonesia. Menurut Todaro dan Smith (2012) pentingnya peran pendidikan 

merupakan dasar dalam mempromosikan sosial masyarakat, pembangunan ekonomi, dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menurut Jhingan (2012) pendidikan juga 

bisa dikatakan sebagai kebutuhan bagi masyarakat, dengan adanya pendidikan 

masyarakat akan memiliki wawasan yang lebih luas. Wawasan itu mampu digunakan 

untuk bekerja yang pada akhirnya juga digunakan untuk memenuhi kebutuhannya dan 

untuk memberantas kemiskinan. Salah satu tujuan pendidikan untuk mencerdaskan 

bangsa, memberikan wawasan yang lebih luas kepada masyarakat sehingga ia mampu 

tumbuh menjadi manusia yang mandiri. Kemiskinan memiliki kaitan yang erat dengan 

pendidikan, karena pendidikan mampu memberikan kemampuan untuk berkembang 

melalui keterampilan dari diri sendiri, maka dari itu semakin rendah tingkat pendidikan 

maka semakin tinggi pula tingkat kemiskinan. 

Menurut Nurcahayani, et al. (2019) salah satu kemajuan suatu negara tercapainya 

indikator pembangunan memegang peranan penting komponen untuk dimensi 

pendidikan. Sebagian tiap negara termasuk Indonesia pendidikan dianggap tidak hanya 

sebagai hak, akan tetapi kewajiban pemerintah untuk menjamin akses pendidikan kepada 

masyarakat. Setiap daerah memiliki rekam jejak yang membuktikan bahwa daerah 

tersebut akan mengalami kemajuan dalam melakukan reformasi lebih baik, salah satunya 

melalui perencanaan pembangunan dengan visi dan misi suatu daerah yang akan tercapai, 

maka secara keseluruhan pembangunan yang kolektif bagi masyarakat mengarah pada 

peningkatan pendapatan, peningkatan kesehatan, mendapatkan akses pendidikan, 

kesejahteraan, standar hidup yang layak. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Setyadi (2022) menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketimpangan pendidikan di Indonesia, hasil penelitian menunjukkan 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan pendidikan. 

Setyadi (2022) pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia dan mendorong pembangunan ekonomi dan sosial. Namun 

permasalahan ketimpangan pendidikan telah menjadi perhatian serius di Indonesia baik 

di tingkat Provinsi maupun Kabupaten dan Kota. Oleh karena itu, ketimpangan 

pendidikan antara peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah adanya kebutuhan 

untuk mengatasi kesenjangan pendidikan dan menjamin kesetaraan akses terhadap 

masyarakat, baik dari jenis kelamin, keterbelakangan sosial-ekonomi, atau lokasi 

geografis. 

Adanya ketimpangan berakibat pada mobilitas sosial masyarakat, keberlanjutan 

pembangunan ekonomi dan pembangunan manusia dengan keberlangsungan pendidikan. 

Maka hal ini penelitian akan melakukan penelitian menganalisis hubungan antara 

ketimpangan pendidikan, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi dalam lingkup daerah 

atau regional Provinsi di Pulau Sumatera. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan adalah “Bagaimana 

hubungan antara ketimpangan pendidikan, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 10 

Provinsi di Pulau Sumatera?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah menganalisis 

hubungan antara ketimpangan pendidikan, kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi 10 

Provinsi di Pulau Sumatera. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Secara teoritis hasil penelitian dapat memberikan manfaat digunakan untuk 

melihat perkembangan ketimpangan pendidikan, kemiskinan, dan pertumbuhan 

ekonomi 10 Provinsi di Pulau Sumatera. 

2) Secara teoritis hasil penelitian bagi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dapat 

berguna sebagai bahan bacaan dan referensi untuk menambah wawasan. 
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3) Secara teoritis hasil penelitian bagi Program Studi Magister Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya sebagai referensi dapat dilakukan 

penelitian selanjutnya serupa maupun dilakukan kajian empiris dan evaluasi 

dalam penelitian. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

digunakan masyarakat perihal pendidikan, kemiskinan, dan pertumbuhan 

ekonomi. 

2) Hasil penelitian sebagai masukan pemerintah daerah, khususnya di Indonesia 

dapat meningkatkan kualitas dalam aspek pendidikan, masyarakat sosial dan 

pembangunan ekonomi di tiap daerah. 

3) Hasil penelitian sebagai tambahan informasi bagi para pembaca dan penelitian 

berikutnya. 
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